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ABSTRACT 

The problem in this study was low the learning outcomes in Pancasila Education class 

V at SDN 1 Margoyoso. This study aims to determine the effect of using Problem 

Based Learning assisted by Wordwall on learning outcomes. The method used in this 

research is quasi- experimental desaign with a quantitative approach. The population 

amounted to 43 students, a sample of 23 students using purposive sampling 

technique. Data collection techniques were carried out through documentation and 

tests. Analysis of research data using simple linear regression. The result of the study 

is that there is a which that there is a positive and significant influence between the 

use of the Problem Based Learning model assisted by Wordwall on the learning 

outcomes of students in grade V Pancasila Education at SDN 1 Margoyoso. 

Keywords: learning outcomes, Pancasila education, problem based learning, 

wordwall  

 

ABSTRAK 
 

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar pada Pendidikan Pancasila 

kelas V di  SDN 1 Margoyoso. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Problem Based Learning berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi exprerimental desaign 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi berjumlah 43 peserta didik, sampel 

sebanyak 23 peserta didik dengan menggunakan teknik nonprobability sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Analisis data 

penelitian menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian adalah terdapat 

nilai thitung > ttabel (32,368 > 4,23) dengan interpretasi bahwa Ha diterima yang artinya 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan model Problem Based 

Learning berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar peserta didik pada Pendidikan 

Pancasila kelas V di SDN 1 Margoyoso. 

Kata kunci : hasil belajar, pendidikan pancasila, problem based learning, wordwall. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah aspek utama 

dalam kehidupan yang harus 

dinikmati oleh setiap warga negara 

Indonesia dan diharapkan terus 

berkembang seiring waktu. Melalui 

pendidikan, seseorang bisa 

mendapatkan ilmu pengetahuan, 

baik melalui pendidikan formal 

maupun non formal. Pendidikan 

juga menjadi salah satu sarana 

untuk meningkatkan kecerdasan 

dan keterampilan individu. Selain 

itu, pendidikan memegang peranan 

penting dalam membangun bangsa, 

karena dari pendidikan yang 

diterima saat ini akan terbentuk 

kecerdasan, keterampilan, bahkan 

karakter bangsa di masa depan.  

Pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar memiliki peran fundamental 

dalam membentuk karakter, sikap 

kewarganegaraan, serta 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sejak dini. Melalui Pendidikan 

Pancasila, peserta didik diharapkan 

mampu memahami nilai-nilai 

Pancasila tidak hanya secara 

konseptual, tetapi juga 

mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, 

dalam praktik pembelajaran di 

sekolah dasar, mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila sering kali 

masih diajarkan dengan metode 

konvensional yang berpusat pada 

pendidik, sehingga kurang 

memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk berpikir kritis dan aktif dalam 

pembelajaran Permasalahan 

rendahnya hasil belajar Pendidikan 

Pancasila juga disebabkan oleh 

minimnya penggunaan model 

pembelajaran inovatif dan media 

pembelajaran interaktif. 

Pembelajaran yang bersifat satu 

arah cenderung membuat peserta 

didik pasif, kurang termotivasi, dan 

sulit memahami materi yang bersifat 

abstrak, seperti nilai, norma, dan 

prinsip kebangsaan (Ahyar, 2021). 

Kondisi ini mengakibatkan peserta 

didik hanya menghafal materi tanpa 

memahami makna dan 

penerapannya dalam kehidupan 

nyata. [3] Salah satu model 

pembelajaran yang dinilai mampu 

mengatasi permasalahan tersebut 

adalah Problem Based Learning 

(PBL).                  

PBL merupakan model 

pembelajaran yang menempatkan 

masalah nyata sebagai titik awal 

pembelajaran, sehingga peserta 

didik terdorong untuk berpikir kritis, 

bekerja sama, serta mencari solusi 

secara mandiri maupun kelompok. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950    

          Volume 11 Nomor 02, Juni 2026 

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun 

 
 

   
173 

Model ini menekankan pada proses 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, di mana pendidik 

berperan sebagai fasilitator. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

PBL mampu meningkatkan hasil 

belajar, kemampuan berpikir kritis, 

dan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didikdalam suatu 

bahasa, baik secara lisan maupun 

tulisan. Dalam konteks Pendidikan 

Pancasila, PBL sangat relevan 

karena materi pembelajaran 

berkaitan erat dengan 

permasalahan sosial dan 

kehidupan sehari-hari. Melalui 

PBL, peserta didik dapat dilatih 

untuk menganalisis permasalahan 

yang berkaitan dengan nilai-nilai 

Pancasila, seperti gotong royong, 

keadilan, dan toleransi, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna  

Selain penerapan model 

pembelajaran, pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Salah satu 

media pembelajaran interaktif 

yang dapat digunakan adalah 

Wordwall. Wordwall merupakan 

media pembelajaran berbasis 

web yang menyediakan berbagai 

fitur permainan edukatif, seperti 

kuis, mencocokkan pasangan, 

roda putar, dan teka-teki, yang 

dapat disesuaikan dengan materi 

pembelajaran (Widyastuti & 

Widodo, 2022). Media ini 

memungkinkan peserta didik 

belajar dengan suasana yang 

menyenangkan dan interaktif, 

sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan belajar. 

[5] Permasalahan rendahnya hasil 

belajar pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila juga 

dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhayati dan 

Langlang Handayani, (2020) Hasil 

penelitian menunjukan bahwa 

tingkat hasil belajar peserta 

pembelajaran pancasila masih 

tergolong rendah. Berdasarkan 

data grafik, rata - rata peserta didik 

hanya mencapai 50, yang 

termasuk dalam kategori kurang 

atau rendah. 

 Realita di lapangan 

menunjukan  bahwa hasil belajar 

Pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar masih tergolong  rendah. Hal 

ini diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Salsabila., dkk 

( 2024) banyak peserta didik kelas 

V yang  masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 
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Pendidikan Pancasila, sehingga 

menyebabkan rendahnya hasil 

belajar mereka. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor 

antara lain penggunaan media 

pembelajaran yang kurang 

menarik dan kurang melibatkan 

peserta didik secara aktif. [7] 

Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan yang telah 

dilakukan peneliti pada bulan Juli 

tahun 2025 dan bulan November 

tahun 2025 di kelas V SD Negeri 

1 Margoyoso, peneliti 

mendapatkan data nilai ulangan 

harian peserta didik pada 

semester genap tahun ajaran 

2025/2026 yang disajikan pada 

tabel berikut. 

 
Tabel 1. Data Nilai Ulangan 

Harian Pendidikan Pancasila 

Berdasarkan data ulangan harian 

pendidikan pancasila yang telah 

disajikan, dapat disimpulkan 

bahwa secara umum peserta 

didik kelas V A dan V B SD Negeri 

1 Margoyoso sebagian besar 

peserta didik belum mencapai 

KKTP yang ditetapkan yaitu 70. 

Dengan demikian maka hasil 

belajar Pendidikan Pancasila kelas 

V SD Negeri 1 Margoyoso cukup 

rendah.  

 Penyebab rendahnya hasil 

belajar Pedidikan Pancasila 

peserta didik disebabkan oleh 

beberapa faktor. Salah satunya 

adalah pembelajaran masih 

berpusat pada peserta didik, masih 

banyak peserta didik yang 

menganggap  bahwa mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila  

kurang menarik dikarenakan 

kurangnya inovasi dalam metode 

pembelajaran,serta belum optimal 

dalam menggunakan media 

interaktif yang membuat peserta 

didik bersemangat dalam 

pembelajaran. Berdasarkan 

pernyataan yang telah dipaparkan 

perlu adanya perbaikan dalam 

penerapan model dan media 

pembelajaran agar peserta didik 

dapat berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Permasalahan rendahnya hasil 

belajar peserta didik dapat diatasi 

dengan menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif untuk mengingkatkan hasil 

belajar peserta didik.  

 Perlu adanya strategi 

pembelajaran yang lebih efektif 

untuk meningkatkan hasil peserta  
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didik. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan teknologi 

pembelajaran interaktif, seperti 

penggunaan Wordwall, yang 

diharapkan mampu meningkatkan 

penguasaan kosakata, motivasi 

belajar, dan hasil belajar peserta 

didik secara keseluruhan. 

Wordwall merupakan aplikasi 

berbasis web yang dirancang 

untuk membuat berbagai bentuk 

asesmen pembelajaran, seperti 

menjodohkan, mencocokkan, 

pencarian kata, permainan putar 

roda, dan lain sebagainya. 

Penggunaan media Wordwall 

bertujuan untuk meningkatkan 

akses dan interaksi peserta didik 

terhadap sumber belajar, 

sehingga diharapkan mereka 

dapat lebih memahami dan 

mengingat materi dengan baik. 

Selain berfungsi sebagai bahan 

ajar, Wordwall juga dapat 

dianggap sebagai game online 

berbasis asesmen yang 

mendukung proses pembelajaran 

secara interaktif. 

 Penggunaan Wordwall dalam 

pembelajaran diyakini dapat 

memberikan pengaruh yang 

positif dalam meningkatkan 

kosakatta bahasa Indonesia. 

Media pembelajaran Wordwall 

merupakan media pembelajaran 

berbasis web yang digunakan 

sebagai games edukasi yang 

menyenangkan untuk merancang 

serta sebagai alat penilaian dalam 

pembelajaran. Wordwall sebagai 

media pembelajaran interaktif 

menawarkan solusi untuk masalah 

ini. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media  interaktif 

seperti Wordwall dapat 

meningkatkan pengalaman belajar 

peserta didik dengan cara yang 

menyenangkan dan menarik. 

Media ini memungkinkan peserta 

didik untuk terlibat secara aktif 

dalam proses belajar, sehingga 

dapat meningkatkan kosakata 

mereka secara signifikan.  

 Hal ini dinyatakan oleh 

penelitian terdahulu, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan Wordwall di kelas IV 

berjalan sangat baik, dengan 

peningkatan signifikan dalam  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950    

          Volume 11 Nomor 02, Juni 2026 

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun 

 
 

   
176 

 

pengamatan observasi. Kelas 

eksperimen menunjukkan 

peningkatan kosakata yang lebih 

baik dibandingkan kelas kontrol 

setelah perlakuan. Hasil analisis 

statistik SPSS juga 

mengonfirmasi bahwa Wordwall 

memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan kosakata 

peserta didik kelas IV . 

Berdasarkan permasalahan di 

atas, maka peneliti tertarik  

untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh model 

problem based learning 

berbantuan media wordwall 

terhadap hasil belajar pendidikan 

pancasila.  

 
B.Metode Penelitian 

 Penelitian pada penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimen 

yang berbentuk quasi 

experimental design. Penelitian 

eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap variabel lain 

dalam kondisi yang terkendali . 

Penelitian eksperimen semu 

(quasi experimental design) 

adalah desain penelitian yang  

 

melibatkan dua kelompok, di 

mana satu kelompok menerima 

perlakuan(kelompok eksperimen) 

dan kelompok lainnya tidak 

menerima perlakuan tersebut 

(kelompok kontrol).   

 Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu non-equivalent 

kontrol group design yaitu desain 

yang menggunakan dua 

kelompok, kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Desain ini 

melibatkan pre-test pada kedua 

kelompok untuk mengukur 

kemampuan awal, diikuti 

perlakuan pada kelompok 

eksperimen sementara kelompok 

kontrol tidak menerima 

perlakuan. Setelah itu, post-test  

dilakukan untuk mengukur 

perubahan hasil belajar akibat 

perlakuan. Berikut merupakan 

gambar desain penelitian non-

equivalent kontrol group design  

O1 X O2 

……………………… 

 

O3  O4 Gambar 1. Desain Penelitian 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, JUNI 2026  

 

   
 

177 

Keterangan: 

O1 : Pre-test kelas eksperimen 

O2 : Post-test kelas eksperimen 

O3 : Pre-test kelas kontrol 

O4 : Post-test kelas kontrol 

X : Perlakuan menggunakan 

model problem based learning 

berbantuan wordwall 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 1 Margoyoso. Populasi 

adalah keseluruhan elemen 

dalam penelitian yang 

mencangkup objek dan subjek 

dengan ciri-ciri dan karakteristik 

tertentu [14]. Sampel adalah 

sebagian kecil dari populasi yang 

dianggap dapat mewakili 

keseluruhan populasi dalam 

konteks penelitian yang dilakukan 

[15]. Populasi dan Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 43 peserta 

didik dari 2 kelas yang terdiri dari 

1 kelas eksperimen dengan 23 

peserta didik dan 1 kelas kontrol 

dengan 20 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data yang 

digunakan meliputi tes dan non-

tes. Untuk non-tes, peneliti 

menerapkan teknik observasi, 

sedangkan metode tes dilakukan 

melalui soal essay yang disusun 

berdasarkan indikator C3,C4 dan 

C5. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 Permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah 

rendahnya hasil belajar 

pendidikan pancasila peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 

Margoyoso. Untuk mengatasi hal 

tersebut, peneliti menawarkan 

solusi dengan menerapkan 

pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran problem 

based learning dan mengunakan 

media Wordwall.  

  Wordwall memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan menyenangkan 

melalui tampilan yang interaktif 

dan berbasis permainan, seperti 

match-up, kuis, dan teka-teki 

silang digital yang dirancang 

sesuai materi kosakata. Dengan 

memanfaatkan fitur-fitur yang variatif 

dan mudah diakses, Wordwall 

diharapkan dapat menjadi solusi 

untuk menarik minat belajar peserta 

didik yang sebelumnya cenderung 

merasa bosan. Selain itu, media ini 

dapat digunakan kapan saja dan di 
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mana saja, sehingga mendukung 

pembelajaran yang fleksibel dan 

berpusat pada peserta didik. Model 

problem based learning memiliki 5 

langkah – langkah dalam 

pembelajaranya. 1) Orientasi 

peserta didik pada masalah, yaitu 

guru memperkenalkan masalah 

nyata yang harus diselesaikan. 2) 

Mengorganisasi peserta didik, 

dengan membentuk kelompok dan 

menjelaskan tugas. 3) Membimbing 

penyelidikan, saat peserta didik 

mencari informasi dan merumuskan 

solusi. 4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil, melalui laporan 

atau presentasi kelompok. 5) 

Menganalisis dan mengevaluasi, 

untuk menilai proses kerja dan 

kualitas solusi yang dihasilkan. 

 

  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

media Wordwall memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil 

belajar Pendidikan Pancasila 

peserta didik sekolah dasar. Hal 

ini terlihat dari perolehan nilai hasil 

belajar peserta didik pada 

kelompok eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol setelah 

perlakuan diberikan. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dirancang 

secara aktif dan interaktif mampu 

meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

Pendidikan Pancasila. 

Peningkatan hasil belajar pada 

kelompok eksperimen disebabkan 

oleh karakteristik model PBL yang 

menuntut peserta didik untuk 

terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran.  

 

 Peserta didik tidak hanya 

menerima informasi dari pendidik, 

tetapi juga diajak untuk 

mengidentifikasi masalah, 

berdiskusi, serta mencari solusi 

secara bersama-sama. Proses ini 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir lebih kritis dan memahami 

materi secara mendalam, 
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sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Selama proses 

pembelajaran  

 

berlangsung, peserta didik pada 

kelompok eksperimen 

menunjukkan keaktifan yang lebih 

tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol. Peserta didik terlihat lebih 

antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, berani 

mengemukakan pendapat, serta 

mampu bekerja sama dengan 

teman satu kelompok. Aktivitas 

diskusi yang terjadi di dalam 

kelompok memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk saling bertukar pendapat 

dan memperdalam pemahaman 

materi yang dipelajari. Kondisi ini 

berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik secara keseluruhan.  

 Selain penerapan model PBL, 

penggunaan media Wordwall juga 

memberikan kontribusi besar 

terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Media 

Wordwall menyajikan materi dan 

evaluasi pembelajaran dalam 

bentuk permainan edukatif yang 

menarik, sehingga peserta didik 

merasa lebih tertarik dan 

termotivasi untuk belajar. 

Pembelajaran yang dikemas 

dalam bentuk permainan 

membuat peserta didik tidak 

mudah merasa bosan dan lebih 

fokus dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

  Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan dalam tiga kali 

pertemuan untuk mengetahui 

pengaruh model problem based 

learning berbantuan media 

wordwall dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas IV 

SD Negeri 1 Margoyoso. Pada 

pertemuan pertama, peneliti 

melaksanakan pre-test dengan 

membagikan 15 soal essay, 

kemudian peserta didik menjawab 

soal essay untuk mengukur 

kemampuan awal mereka dalam 

penguasaan materi keberagman 

budaya. Pertemuan kedua, 

peneliti memberikan materi dan 

lkpd. dan diperkenalkan web 

Wordwall untuk pembelajaran. 

Pada pertemuan ketiga atau di 
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akhir pertemuan, peserta didik 

diberikan post-test untuk 

mengetahui peningkatan hasil 

belajar setelah pembelajaran 

menggunakan model problem 

based learning berbantuan media 

wordwall.  

 Pelaksanaan penelitian di awal 

dengan memberikan soal pretest 

untuk mengukur kemampuan 

awal peserta didik, kemudian 

dilakukan proses pembelajaran 

dengan media Wordwall pada 

kelas eksperimen, sedangkan 

pada kelas kontrol menggunakan 

media powerpoint. Setelah 

diberikan perlakuan, kemudia  

peneliti memberikan posttest 

kepada peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, data hasil analisis 

penelitian berhasil dikumpulkan 

dan dianalisis untuk memperoleh 

kesimpulan. Analisis yang 

dilakukan mencangkup data 

pretest dan posttest. Pada tahap 

pretest, peserta didik 

mengerjakan soal yang telah 

disesuaikan dengan indikator 

hasil belajar  guna mengukur 

kemampuan awal mereka dalam 

mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Sementara itu, posttest 

digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat hasil belajar dan 

aktivitas peserta didik anatar dua 

kelompok yaitu kelas eksperimen 

yang menggunakan media 

wordwall dan kelas kontrol yang 

menggunakan media powerpoint. 

Hasil analisis menunjukan bahwa 

penerapan problem based 

learning berbantuan media 

Wordwall berpengaruh terhadap 

hasil beajar peserta didik 

  

 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik, yang terlihat dari 

perbandingan nilai pre-test dan 
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post-test. Hal ini membuktikan 

bahwa penggunaan model 

problem based learning 

berbantuan media wordwall 

mampu memberikan pengaruh 

dalam membantu peserta didik 

lebih mudah memhami materi 

pembelajaran dan menciptakan 

suasana belajar yang tidak 

memboskan dengan cara yang 

lebih menyenangkan dan 

interaktif. 

  Berdasarkan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan 

model problem based learning 

berbantuan media wordwall dalam 

meningkatkan hasil belajar 

pendidikan pancasila peserta 

didik. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan nilai rata-rata 

pre-test dan post-test, serta hasil 

observasi aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran 

menggunakan web Wordwall 

termasuk dalam kategori aktif. 

Jika disesuaikan dengan hasil 

analisis observasi aktivitas 

peserta didik selama 

pembelajaran dalam penelitian ini, 

diketahui bahwa peserta didik 

menunjukkan antusiasme dan 

keterlibatan yang tinggi dalam 

setiap kegiatan. Aktivitas antusias 

dalam menggunakan model 

problem based learning 

berbantuan media wordwall, 

keaktifan dalam menjawab 

pertanyaan, serta bias 

bekerjasama dengan baik dalam 

kelompok dan kemampuan dalam 

menggunakan wordwall secara 

mandiri menunjukkan bahwa 

peserta didik mampu mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

   Kegiatan belajar berlangsung 

secara interaktif dan 

menyenangkan, di mana peserta 

didik tampak fokus, saling bekerja 

sama, dan menunjukkan minat 

yang tinggi. Hasil rekapitulasi 

observasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik 

berada dalam kategori sangat 

aktif, dan sisanya tergolong aktif, 

yang secara keseluruhan 

mencerminkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan model problem 

based learning berbantuan media 

wordwall dalam penelitian ini 

termasuk dalam kategori sangat 
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baik. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kelompok 

kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional 

mengalami peningkatan hasil 

belajar, namun peningkatan 

tersebut tidak sebesar kelompok 

eksperimen. Peserta didik pada 

kelompok kontrol cenderung pasif 

dan hanya menerima penjelasan 

dari pendidik, sehingga 

keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran relatif rendah. Hal 

ini berdampak pada pemahaman 

materi yang kurang optimal 

dibandingkan dengan kelompok 

eksperimen. 

  Perbedaan hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan 

model PBL berbantuan Wordwall 

lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Model PBL memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar melalui pengalaman 

dan pemecahan masalah, 

sedangkan media Wordwall 

berfungsi sebagai sarana 

pendukung yang meningkatkan 

motivasi dan keaktifan belajar 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di 

atas pada kolom signifikan 

shapiro-wilk dapat diketahui 

bahwa data awal atau pretest 

kelas eksperimen memperoleh 

nilai signifikansi 0,549 dan pretest 

kelas kontrol memperoleh nilai 

signifikansi 0,521. Berdasarkan 

kriteria pengujian apabila nilai 

signifikansi > α = 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Nilai 

signifikansi data pretest pada 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol > α = 0,05 yang artinya 

data pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

Data akhir atau posttest kelas 

eksperimen memperoleh nilai 

signifikansi 0,073 dan posttest 

kelas kontrol memperoleh nilai 

signifikansi 0,070. Berdasarkan 

kriteria pengujian apabila nilai 

signifikansi > α = 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Nilai 
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signifikansi data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol > α 

= 0,05 yang artinya data posttest 

kelas eksperimen dan kelas 

Kontrol berdistribusi normal. Uji 

homogenitas dilakukan untuk 

melihat apakah data yang 

diperoleh bersifat homogen atau 

tidak. Uji homogenitas dilakukan 

dengan menggunakan bantuan 

SPSS 27 dengan kriteria 

pengujian apabila hasil uji 

homogenitas menunjukan bahwa 

nilai signifikansi (Sig.) pada based 

on mean > α = 5% atau lebih besar 

dari 0,05 maka data bersifat 

homogen. 

 

 

Berdasarkan hasil uji 

homogenitas menggunakan 

SPSS 27 dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi data tersebut 

adalah 0,460, hal tersebut 

menunjukan bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih 

dari 0,05 atau nilai sig 0,460 ˃  0,05 

yang artinya data awal  kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

bersifat homogen. 

 

Berdasarkan Tabel 32 di atas, 

dapat diketahui Fhitung > Ftabel, 

32,425 > 4,20, dengan signifikansi 

sebesar 0,000 yang artinya 0,000 

<0,05 Ha diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh variabel model problem 

based learning berbantuan 

Wordwall (X) terhadap variabel 

hasil belajar (Y). Untuk 

mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel model problem 

based learning berbantuan 

Wordwall (X) terhadap variabel 

hasil belajar (Y). 

Berdasarkan Tabel 21 di atas, 

dapat diketahui nilai regresi (R) 

yaitu sebesar 0,779 kemudian 

diperoleh koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,607 yang 

berarti bahwa pengaruh variabel 
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model problem based learning 

berbantuan wordwall (X) terhadap 

variabel hasil belajar (Y) adalah 

sebesar 53%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model 

problem berbantuan wordwall 

mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik sebesar 60% 

sedangkan 40% dipengaruhi oleh 

faktor lain 

 

D. Kesimpulan 

 Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media Wordwall 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar Pendidikan Pancasila 

peserta didik sekolah dasar. 

Pembelajaran dengan model ini 

mampu meningkatkan hasil 

belajar dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

Selain itu, penerapan PBL 

berbantuan Wordwall juga 

meningkatkan keaktifan, motivasi, 

dan keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, 

sehingga pembelajaran menjadi 

lebih interaktif dan bermakna. 

Oleh karena itu, model PBL 

berbantuan media Wordwall dapat 

dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar. 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

analisis, dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan pada penerapan 

model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan 

Wordwall  peserta didik di sekolah 

dasar. Hal tersebut dibuktikan 

dengan rata-rata kelas 

eksperimen pada pretest sebesar 

49,17% sementara rata- rata 

posttest sebesar 76,32%. dengan 

hasil uji hipotesis menggunakan 

regresi linier sederhana yang 

hasilnya diketahui Fhitung > Ftabel 

32,368 > 4,20, maka Ha diterima. 
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